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PENAFSIRAN IBNU ‘ASY UR TERHADAP AYAT-AYAT

ANTROPOMORFISME

A. Konsep Tafar dan Ta'wil menurut Ibnu ‘Asy ar

Konsep tentangafsr dan ta'wil lbnu ‘Asyiir dapat ditemukan dalam
sepuluhmugadimahpada pendahuluan kitab tafsirnya, yakni padagadimah
yang pertama.

Ibnu ‘Asyir menuturkan bahwa kataafsr” (Uws8) merupakan bentuk
masdar dari kata kerja’~4" dengantasydd pada huruf sin, yang temastikl
sulasty mazd bi harf kategorifi‘il bina muda‘af, berasal darifi‘il sulasiy
mujarad “ »&" tanpatasydd pada huruf sin. Keduanya £&” dan “ ~£") adalah
fi'l muta‘adiy (kata kerja yang membutuhkan obyeiansitif). Kata al-fasru
“ & merupakan padanan katal-ibagnah yang berarti penjelasan atau
mengungkap sesuatu yang dimaksud dari sebuah pemnadic atau kata-kata
dengan menggunakan ungkapan lain yang lebih mekalpepemahaman kepada
para pendengarnya.

Kata fassara dengantasydd selain dimaksudkan sebagai kata kerja
transitif juga dugunakan untuk menunjukkan “sesuatau kegiatan yang
banyak/berulang-ulang” dalam ilnyaraf disebut faidalti al-taksir. Dengan kata
lain fassarabisa diartikan dengan menjelaskan al-Quran demgaualang-ulang
untuk menghasilkan kemungkinan makna yang terkandualamnyaf{ ta/sil
al-ma‘ar al-dacigah).?

Secara definitif, Ibnu ‘Asyr menjelaskan bahwa tafedalah sebuah ilmu
yang membahas penjelasan makna kata-kata dalamrah@an sesuatu yang
dapat diambil faedah dari makna kata-kata terselamgan penjelasan yang
ringkas maupun luas.

1MuhammadT;?lhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 1, , Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 10

2|bid.
3lbid., him. 11-12
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Sedangkan obyek tafs adalah kata-kata dalam al-Quran dari sisi
pembahasan makna-maknanya serta sesuatu yang (digslinbarkan) darinya.
Dengan definisi ini, tafs berbeda dengan ilmgira’at karena perbedaan obyek
yang dikaji. Lebih lanjut Ibnu ‘Asy menjelaskan bahwa tafsal-Quran telah
tumbuh dan berkembang sejak masa Nabi. Hal inuktrketika sebagian sahabat
bertanya tentang makna al-Quran kepada RasuluBalah satu sahabat yang
bertanya adalah ‘Umar bin Kttab tentang makndkalalah”. Kemudian
berkembang pada sahabat-sahabat lain sepertiilAAbi Talib dan Ibnu ‘Ablas.
Kedua sahabat ini dipandang sebagai sahabat yalitg gaanyak berbicara
tentang tafs al-Qurar’

Adapun mengenata’'wil, Ibnu ‘Asyir tidak mendefinisikannya secara
jelas. Beliau hanya menjelaskan perbedaan pandamngama’ mengenaia’wil.
Apakah ta'wil sama dengan tafs ataukahta'wil lebih spesifik, ataua’wil
sebagai penjelas tafs

Menurut lbnu ‘Asyir,® sebagian ulama’ berpendapat bahwa keduanya
(tafgr dan ta’'wil) adalah sama, yang berpendapat seperti ini dramtaSa‘lab,
Ibnu al-‘Arall, Abu ‘Ubaidah. Ini kejelasan dari perkataan agiR. Sebagian lagi
ada yang berpendapat bahwa keduanya berliafi®, untuk mengungkapkan
makna zahir, sedangkanta’'wil mengungkapkan makna yang belum jelas
(mutasyibih). Sebagian ada yang mengartikaiwil adalah memalingkan lafa
dari makna zahirnya kepada makna lain karena adanya dalil yang
mengindikasikan hal tersebut. Misalnya ketika ses®p memaknai surat al-
‘An‘am ayat 95 sebagai berikut:

95 iy . ELROUN TSRO RRECE NN SO
Artinya: .............. Dia mengeluarkan yang hidup dari gamati dan Dia

mengeluarkan yang mati dari yang hidup............... (QSAEM:
95)

“Ibid., him. 14
Slbid., him. 16
8lbid.
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Jika ayat ini dimaknai keluarnya burung (yang hiddari telur (yang
mati) maka pemaknaan seperti ini disebufitafspabila ayat ini dimaknai dengan
keluarnya orang Islam dari kekafiran, maka pemakrsa&gerti ini disebut dengan
ta'wil. Dengan kata lain, dapat diungkapkan bahwa ita'adalah upaya

memahami sesuatu yang ada di balik teks al-Quran.

B. Konsep Muhkam dan Mutasyabih menurut Ibnu ‘Asy ar

Pembahasan tentamguhlém dan mutasyibih adalah pembahasan yang
sudah dikaji dan ditelaah oleh para ulama’, jaubekan lbnu ‘Asyir. Mereka
telah berbeda pendapat dan berargumen dengan leeaagdn yang berbeda-
beda. ltulah kenyataan yang ada di kalangan ulamda pmumnya. Meskipun
demikian, masih dirasa perlu untuk memaparkan korisatangmuhlam dan
mutasyibih dari sosok Ibnu ‘Asyr. Hal ini di antaranya dalam rangka menyelami
kesinambungan antara ulama yang telah ada. Salaisebagai pengantar dalam
memahami kerangka berpikir sosok lbnu ‘Asylalam penafsirannya atas ayat-
ayat antropomorfisme, sebagaimana yang diketahuat-ayat tersebut
(antropomorfisme) termasuk kategori agattasyibih.

Perlu diketahui, sepanjang penelusuran penulis aadiplisnya karya ini
belum didapati konsemuhlém danmutasyibih yang tersistematika dari seorang
Ibnu ‘Asyar. Bahkan dari mugadimah kitab tafsirnya yang mkuopasebagian
pembahasan ‘m al-Quran tidak terdapat konsephlgm dan mutasybih ini.
Begitu juga kitab ‘uim al-Qurannya yang berjudal-Tafsr wa Rijaluhu tidak
penulis temukan pembahasan tentang konsep ini.

Oleh karena itu, dalam menyajikan konsemhkzm dan mutasyibih
perspektif Ibnu ‘Aswr, penulis merujuk pada penjelasannya di dalam fegkan
surat Ali Imran ayat 7. Sepanjang penelitian pendéri ayat tersebutlah dikenal
konsepmuhkim danmutasyibih al-Quran.

Mengenai konsepmuhlam dan mutasyibih al-Quran, lbnu ‘Asyir

menuturkan sebagai berikut :

"Ibid.
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Berdasarkan ayat 7 surat Ali Imran, dapat diketdtaliwa ayat al-Quran
terdiri dari dua macam, yakral-muikamit dan al-mutasyibihat. Keduanya
berlawanan, yakral-mutasyibihat adalah kebalikan daail-muskamit. Keduanya
adalah sifat dari ayat al-Qurin.

Al-muskamit adalah pokok dari'tigad, tasyri’, adab, dan al-mawiz
(nasihat),oleh karena itual-muikamit dengan kejelasannya memberikan makna
yang tidak mungkin menimbulkan kemungkinan (dug&aprda makna laih.

Sedangkan al-mutasyibinat, sebagai lawan kata daral-muikamit
merupakan ayat yang menunjukkan pada keserupaarnifx@mmakna, yakni
setiap makna bisa saja menjadi maksud dari ayaelat. Maksud dari
keserupaantgsyzbuh) tersebut adalah keabsahan tentang maksud makma su
ayat, tidak ada yang lebih unggul dari lainnyaugtaga dimaksudkan makna
tersebut benar tetapi dengan bentuk yang berlawatantidak sesuai dengan
maksud kata tersebut (tidak sesuai magafar).*°

Ibnu ‘Asyiar menuturkan bahwa para ulama’ berbeda pendapaindal
menentukan maksud dari ayathkem danmutasyibih, yang perbedaan tersebut
berkisar pada kejelasan dan kesamaran makna syatualam menjelaskan
maksudnya ini, Ibnu ‘Asy menyebutkan beberapa pendapat dari para tokoh, di
antara mereka adalat! :

1. Ibnu ‘Abhis, menurutnya yang dimaksuduhlém adalah ayat yang tidak
diperdebatkan lagi dalam hal syari‘at, seperti &gmatang tauhid kepada Allah
dan diharamkannya perbuatan k&iw@akhisy). Sedangkamutasyibih adalah
ayat yang masih global belum dijelaskan sepertufdboruf pada beberapa
awal surat.

2. lbnu Masiid dan jugalbnu ‘Alzs, muhlkim adalah ayat yang maskh

(menghapus/mengganti), sedangkan mutasyibih ayat yang

8MuhammadTahir Ibnu ‘Asyir, al-Tasrir wa al-Tanwr, juz 3, , Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 155

%Ibid.
1hid.
Ypid., him. 155-156
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dinaskidihapus/diganti). Tetapi menurut lbnu ‘Asy pendapat ini jauh dari
yang dimaksud dalam pembahasan ayalilam danmutasyibih, karena tidak
adanya kesesuaian dengan dua sifat ini (ay#ttkim dan mutasyibih) dan
akhir ayat (ayat 7 surat Ali ‘Imran).

. Al-“4sim, muhlkem adalah ayat yang telah jelas petunjuknya, sedangka
mutasyibih adalah ayat yang masih membutuhkan pemikiiaatapun).

. Al-Syafibiy, menurutnya al-tasyzbuh adakalanya menunjukkan makna
hagary, dan idafiy. Yang dimaksud maknaadgqiy adalah tidak ada jalan
untuk memahami ayat tersebut sebagaimana yang siudakalam ayat ke 7
surat Ali ‘Imran ini. Dan yang dimaksud makmazfiy adalah ayat yang
mempunyai kemiripan, keserupaan makna dan dibutuldadil lain untuk
mengetahuinya. jika seorang mujtahid bersunggulgeaummencari dalil-dalil
syari‘at maka ia akan menemukan dalil yang bisajeteskan keserupaan
makna tersebual-tasyazbuh dengan maknaadgqry sangat sedikit ditemukan
dalam hal syari‘at, justru yang banyak ditemukaalaual-tasyzbuh dengan
maknai dafiy.

Ibnu ‘Asyar menyebutkan bahwa mayoritas ulama terbagi mergjadi

mazhab (kelompok) dalam mendefinisikan ayatihilam danmutasyibih. Mereka

adalah :

Mazhab pertamaberpendapat bahwa yang dimaksud ayahkim adalah

ayat yang sudah jelas petunjuknya, sedangkannaytsyibih berarti ayat yang

telah Allah tentukan dengan pengetahuan-Nya (hatilgatahui oleh Allah).

Pendapat ini dinisbatkan kepadaalld, al-Khafajiy menisbatkan pendapat ini

pada Hanafiyyah dan dalam kitabal-Muwafagat al-Syatibiy condong pada

pendapat ini.

Mazhab keduaberpendapat bahwa yang dimaksud ayahlam adalah

ayat yang sudah jelas petunjuknya, sedangkanmytdasyibih merupakan ayat

yang masih samar (tidak jelas) petunjuknya. FalRazl condong pada pendapat

12

12hid.
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Adapun sebab adanya kesamartasygbuh) di dalam al-Quran adalah
keberadaannya sebagai dakwah, nasihat, pelajandiang-undang yang abadi,
dan mu’jizat, yang sudah diketahui bahwa ia (al@@yrditurunkan pada umat
yang sebelumnya tidak menerima masa belajar, maetedede ilmiah, oleh
karena itu al-Quran dihadirkan dalam bentuk seppatkataan dan percakapan,
bukan seperti buku-buku ilmiah dan undang-undamg yhbuat untuk peraturan.
Kenyataan yang ada juga bahwa al-Quran dengan dmlknya diturunkan
dalam kurun waktu yang lama sekitar 20 tahun, kbglena itu tentu hal-hal yang
dikenalkan al-Quran menyesuaikan kebutuhan danankorasyarakat tersebut,
maka boleh jadi akan ada hal yang sifatnya terpemtobal, umum, khusus, atau
bisa jadi suatu hal dianggap samar pada masa &itagj pada masa selanjutnya
menjadi mudah dan jelas karena sudah berbedanytiskdf

Adapun tingkatan kesamaratagyzbuh) dalam al-Quran diklasifikasikan
oleh Ibnu ‘Asyir menjadi 10 tingkatan, yakrii*:

1. Makna-makna yang sengaja dititipkan di dalam alaQuian disengaja pula
dengan menyebutkannya secara global. Adakalangé tiderimanya dalam
diri manusia karena tidak dapat dipahami, atau jdgpat diterima tetapi
mereka tidak dapat memahaminya.

2. Makna yang ada sebagai pemberitahuan pada umat, Islan sudah jelas
keglobalannya, serta adanya kemungkinan mengalinkakna tersebut
kepada makna yang diketahui, tetapi dengan mengguamewil.

3. Makna yang amat tinggi yang mengakibatkan kesempitan kesukaran bagi
bahasa yang telah ada untuk memenuhi maksud dienantersebut.

4. Makna yang melahirkan kekurangan pemahaman pada saesa, hal ini ada
di dalam al-Quran sebagaiu’jizat quraniyyahbagi para orang yang berilmu.
Mereka terkadang lemah dalam menemukan kemu’jizafa@uran yang

bukan lahiriyah.

Bibid., him. 157
¥bid., him. 158-160
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Kata-katamajaz, ki@yah yang digunakan dalam bahasa Arab, kecuali makna
zahirnya kata tersebut lebih lemah-lemahnya makng yaak sesuai dengan
kedudukan Allah, seperti ayat-ayat sifat Allah f@apomorfisme).

Lafaz yang termasuk bahasa Arab tetapi tidak diketaleh amat yang ada
saat diturunkannya al-Quran.

Istilah-istilah syari'at (agama) yang bagi masyatalkrab sendiri belum
mempunyai pengetahuan khusus tentang hal tersebut.

Gaya bahasa Arab yang samar bagi orang arab sehnggka mengira ayat
tersebut termasuk ayatutasyibih.

Ayat yang hadir dengan kebiasaan orang Arab, oyang ada pada saat ayat
itu diturunkan (ukhitab) memahaminya, kemudian datang umat pada masa
selanjutnya, mereka tidak memahaminya kemudian kaeraengira ayat

tersebut termasuk ayatutasyibih.

10.Pemahaman-pemahaman yang lemah, mengira banyaktgangsuk dari

ayatmutasyibih, seperti golongaBatiniyyah,danMusyabbihah.

Selanjutnya, IbnuAsyir menambahkan bahwa ada beberapa kriteria yang

menentukan bahwa suatu ayat tidak termasuk katagatmutasyibih apabila :

1.

Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kita tidl&n sampai pada hal yang
dimaksud, seperti ayat tentang ruh.

Di dalam ayat tersebut dijelaskan kita tidak dapagngetahui karena tidak
diketahui waktu datangnya peristiwa yang diceritakialam ayat tersebut,

seperti ayat tentang giyamat.

Untuk mengetahui makna suatu ayat harus dipalingleadalil yang berbeda

dan terpisah. Karena jika demikian maka hal tersedymasuk dalam kategori

dua dalil yang saling bertentangan yang dalam pesgmnnya ditempuh

dengaral-jam‘u (kompromi) tarjza(memilih yang lebih unggufy’

Di akhir penuturannya tentang tearizkamdanmutasyibih, Ibnu ‘Asyir

menegaskan kepada pembaca seraya berkata “dengpatagen di atas kamu

semua telah mengetahui bahwa terjadinya kesamatasyal{uh) adalah

Bibid., him. 160
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dikarenakan tidak adanya kesesuaian antara makkaamalan bahasa.
Adakalanya sempitnya bahasa dari makna-makna yada, &empitnya
pemahaman terhadap penggunaan bahasa di dalam nyakndan juga
dikarenakan terlupakannya sebagian bahasa. Dengarkidn jelas bahwa
muizkam dan mutasyibih adalah dua sifat bagi lafdafaz berdasarkan

pemahaman terhadap makna-makfia”.

C. Penafsiran Ibnu ‘Asyir terhadap Ayat-Ayat Antropomorfisme

Sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumapaabayat-ayat
antropomorfisme adalah ayat-ayat yang mengesanttamya keserupaan antara
Allah dengan makhluk-Nya dalam anggota tubuh (m&aagan, wajah, dan
sebagainya). Maka tidak heran ayat-ayat tersedatddisiplin ilmu kalam juga
disebut dengan ay#djsm.

Dalam bab ini akan penulis paparkan data-data ydihgsilkan dari
penelitian terhadap penafsiran Ibnu ‘Aisyang ada dalam kitab tafsirnya. Dalam
pemaparan hasil penelitian ini akan disajikan se¢amatik berdasarkan tema
ayat. Tema-tema yang dimaksud adalah sebagai beriku
1. Berkenaan denganwajah

Dalam al-Quran banyak ayat yang menyebutkesjah Tuhanmu”,
“wajah Allah”, “wajah Tuhan mereka”,dan jugd‘wajah Tuhannya” Semua ini
mengesankan bahwa Allah mempunyai wajah. Berdasgr&aelusuran penulis,
lebih dari sepuluh ayat yang menjelaskan tentarjghwallah. Ayat-ayat tersebut
adalah sebagai berikut :

@ Ty o335 S 55 855 4 s
Artinya: Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempurkgbesaran dan
kemuliaan (Qs. Al-Raman : 27)

Dalam menafsirkan kataajah pada ayat ini, IbnuAsyiir berkata maksud

katawajah dalam ayat ini adalafat Allah, penyebutan kataajah di sini sesuai

yang berlaku di kebiasaan orang Arab, IbAs\ir juga mengutip pendapat al-

hid.
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Zamakhsyariy “katawajah digunakan untuk menerangkan jumlah dzat’.
Menurut Ibnu Asyir kata wajah disandarkan pada nama Allah menunjukkan
makna yang berbeda-beda, di antaranya pada ayaPama pendengar pasti
mengerti bahwa Allah mustahil mempunyaiajah dengan makna yang
sebenarnyataqgiqi), yakni bagian yang ada di kepala.

Para ulama’ ilmu tauhid menyebut ayat yang separtidenganayat
mutasyibih. Para ulama’salaf menahan diri mereka untuk mencari-cari dalam
ayat tersebut disertai keyakinan mustahilnya ddrdl ayat tersebut bagi Allah.
Kemudian para Tabi‘in dan ulama setelahnya melakukavil dengan secara
bertahap mengacu pada undang-undang itraléniy. Maka hilanglah kesamaran
dan tertolaklah kebencian. Mereka berdua (ulaalaf dan Tabi‘in dan ulama
setelahnya) adalah sebaik-baiknya umat yang bembanif (Islam)®

Katawajahyang menunjukkan makmat ini disifati dengarzal jalal yang
berarti yang mempunyai kemuliaan dan juga disdatigaral-ikram yang berarti
dermawan memberikan nikmat pada hamba-hamba-Ny@a Hata wajah
menunjukkan makna yartftpqiqi, yakni suatu bagian di kepala maka tidak akan
disifati dengan katal-ikram, ini sesuai kebiasaan bahasa, dikarenakan &ata
ikram disifatkan untuk katal-yad (tangan)-°

(115520 e Al Al 3; JJ\ i35 258 \jly PF ;,};.5\5 d,mi\ 5545
Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barataka kemanapun kamu
menghadapdi situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaad.u
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui (Qs. Al-Bagara5)

Menurut Ibnu Asyir katawajah Allah menunjukkan hakikat maknanya,
yakni zat-Nya. Hal ini seperti yang berlaku dalam bahastk&emenyebutkan
wajah Zaidmaksudnya dirinya. Selain makna hakikat, katgah dalam ayat ini
dapat dimaknai sebagai kias&mgyah) dari rida Allah.?°

YMuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 27, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 253

“lbid.
“Ibid.

20MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Taarir wa al-Tanwr, juz 1, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 683
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Artinya: Dan orang-orang yang sabar karena mencari ker@maruhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezekig Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terawragrgan serta
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang altulyang
mendapat tempat kesudahan (yang baik) (al-Ra‘d: 22)

Ibnu ‘Asyiir menyebutkan, yang dimaksud dar@ngharapkanwajah Allah
adalah mengharapkan daNya. Seakan-akan seseorang yang berbuat ia
mengharapkan dengan perbuatannya Allah akan meargyarketika ia bertemu
dengan Allatf!

Jawaban beliau relatif singkat, meskipun demikiafian menuturkan
bahwa penjelasan tentangméngharapkan wajah Allahterdapat juga dalam surat
al-Baqgarah. Oleh karena itu, nanti akan dikemukdkgh mengenai penafsiran
kata mengharapkanwajah Allatketika penulis menyajikan surat al-Bagarah

tersebut.
qusj iz sl ) s B3 Ju2d) 533 Sy s A 3 T
(38 1551y Osilith 14

Artinya: Maka berikanlah kepada kerabat yang teatekkan haknya, demikian
(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yangadal perjalanan.
ltulah yang lebih baik bagi orang-orang yang menckeridhaan
Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung (@&Rim: 38)

Dalam menafsirkan katavajah’ pada ayat ini, IbnuAsyir menuturkan
bahwa penyebutan katavajai’ adalah sebagaamsil (perumpamaan), seakan-
akan seseorang yang memberikan harta sebab mukh. A&l ini dikarenakan
bahwa Wwajal’ adalah tempat untuk melihat/memandang. Begitua,jukata
“wajah’ dalam ayat ini merupakamiusyikalah tagdriyah” yakni perumpamaan
yang diperkirakan, maksudnya, perintah Allah untakmberi, dibandingkan

dengan kebiasaan memberi yang dilakukan orangiyahil Jika dahulu orang

ZlMuhammadTahir Ibnu ‘Asyiir, al-Taarir wa al-Tanwr, juz 13, , Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 129
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jahiliyah memberi disebabkan orang yang terpanddingolongannya. Maka
sekarang pemberian dikarenakanwafah’ Allah. Maksudnya karena

melaksanakan perintah-Nya dan mendapatkiaNiya 2

4 -

be il G I G da2g Oyt el 3B 245 08 Gl 1
(B2: sy Gadllah 50 5588 A3 o2 2 1l o e U g0t

Artinya: Dan janganlah kamu mengusir orang-oranghgamenyeru Tuhannya
di pagi dan petang hari, sedang mereka menghenkiakdhaanNya.
Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun tedmagerbuatan
mereka dan merekapun tidak memikul tanggung jawedikispun
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (benmmnakgusir
mereka, (sehingga kamu termasuk orang-orang yatighz4Qs. Al-
An‘am: 52)

Dalam menafsirkan ayat ini, lbnAsyir menuturkan bahwa kat@ajah
secara hakikat adalah bagian yang terdapat di &e@alg di dalamnya memuat
dua mata, hidung, dan mulut. Dan diucapkannya kat@ah dengan
maksud/maknaat secara keseluruhan disebutajaz mursal”?®

Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa katgah menunjukkaristi‘arah
(meminjam makna) kataat. Jika demikian maka maksud ayat ini adalah mereka
mengharapkan ¢& Allah bukan mengharapkanddi dari selain Allah. Mereka

dalam beriman dan menyembah Allah bukan karenarujuniaw?*
D 153 V5 4435 Oyl poadlly By 45 0T o)l @ Bledi 300
U 450 0085 50 2y 033 2 2S5 3y B s &5 35 g
(28: S
Artinya: Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan oraageryang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan imenag
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaliiagi mereka

(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan gamgh kamu
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikanridenengingati

22MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwir, juz 20, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 104

BMuhammadTahir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 6, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 247

bid.
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Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadga itu
melewati batas (Qs. Al-Kahfi: 28)

Dalam menafsirkan kataajah pada ayat ini, IbnuAsyir berkata bahwa

diucapkannya katavajah Allah dalam ayat ini ungkapamazij/kiasan jika

dihadapkan dengan kata wajah yang biasa dipakak inambé>

(Q:0Li¥) 1K V3 21 385 2 Y i syl 2810
Artinya: Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu lanyahtuk
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendalasan dari

kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih (Qs.rAd#h: 9)

Dalam menafsirkan katavajah pada ayat ini, lbnu Asyir tidak
menjelaskan kedudukan kata tersebut, tetapi biliygsung menjelaskan maksud
rangkaian katahanyalah untuk mengharapkan wajah Allamenurutnya
rangkaian kata ini dijelaskan oleh kata yang datsetglahnya yakrkami tidak
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (uoypéerima kasih.
Maksudnya kami (orang yang dimaksud dalam aya¢lerty memberikan makan
tidak lain kecuali untuk memenuhi apa yang dipafikn Allah, dan yang
memberikan makan kepada mereka adalah Allah, gtyah katdanyalah untuk
mengharapkan wajah Allamenunjukkan tidak ada harapan untuk mendapatkan
ucapan terima kasih atau balagan.

(19-20: 1) 20) S &5 g 2t V) (19) s 1 2 80 229 g

Artinya: Padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatatikepadanya
yang harus dibalasnyatetapi (dia memberikan itua@smata) karena
mencari keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi (Qd.a&l: 19-20)

PMuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tasrir wa al-Tanwr, juz 15, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 305

26MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 29, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 385
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Pendapat IbnuAsyiir dalam menafsirkan katsajah pada ayat ini serupa
dengan penafsiran beliau atas katah pada surat al-Raman ayat 27. Yakni

katawajah digunakan dengan menunjukkan makaiz’
f”“u VSA\A"”’Y\JLA;wy}AYL ;Y ;gb\c»&b\b
(88 2=t

Artinya: Janganlah kamu sembah di samping (menyembahh Alidan apapun
yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembaglamkan Dia.
Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bhigialah segala
penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikemimaligbhQasas:
88)

Ayat ini berbicara tentang larangan yang ditujukkepada Nabi
Muhammad saw. Adapun maksud dari ayat ini adalambaéalkan perbuatan
syirik dan menampakkan kesesatan dari pelaku sakena mereka menyangka
telah mengerti ketuhanan Allah dan mereka menjadidagi Allah persekutuan,
padahal telah jelas bagi mereka bahwa tiada tubenali Allah?®

Berkaitan dengan penafsiran ldfaajah” pada ayat ini, lbnuAsyir
menjelaskan bahwa katal“wajh’ pada ayat ini digunakan dalam makrnat®
maka maksud dari ayat tersebut adalah semua makfaing ada/wujud akan

binasa kecuali Alla®

2. Berkenaan dengaryad (tangan)

Dalam al-Quran banyak pula ayat-ayat yang menyebutkata yad
(tangan) yang disandangkan kepada Allah. Ayat-agetebut adalah sebagai
berikut :
&@uu,&yﬁmdywmwuwum@wu,uw\

(L0:zsahy s 12 aghiad all e 15 G B 255

27MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 30, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 392

BMuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tarir wa al-Tanwr, juz 20, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him 196

bid., him. 197
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Artinya: Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadkamu
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allalgdarillah di atas
tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggainyajniscaya
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinysgendiri dan
barangsiapa menepati janjinya kepada Allah makaalAllakan
memberinya pahala yang besar (Qs. Al-4dlt0)

Dalam ayat ini dijelaskan tentarmi‘ah (perjanjian), katayad (tangan)
ditetapkan pada Allah. Hal ini untuk memberikan aman, bayangan. Karena
sebagaimana diketahui orang yanbaitah akan menaruh tangannya di tangan
orang yang mebmi‘ah. Jika demikian terjadi keserupaan antara Allah dan
makhluk-Nya. Maka dari itu, kataanganyang ditetapkan pada Allah dalam ayat
ini termasuk perumpamaan. Dikarenakan Allah disrci#tari tangan dan atribut-
atribut makhluk®®

Kata al-yad yang dikhayalkan/dibayangkan kepunyaan Allah didebu
berada di atas tangan-tangan manusia yang melakpg@ganjian, adakalanya
menunjukkan kemuliaan tangan tersebut di atas tategggan manusia.
Sebagaimana h#@dRasul“tangan di atas lebih baik dari tangan di atas. Tmm
di atas adalah yang memberi dan tangan di bawah ladayang
mengambil/penerima”Adakalanya juga karena kenyataan bahwa proseatbai’
orang yang dibai‘at menjulurkan telapak tangannga hHadapan orang yang
membai‘at, lalu menaruh tangannya di hadapan orgagg membai‘at.
Disifatinya tangan Allah di atas tangan-tangan ms@anwntuk sempurnanya

perumpamaan, membayangkan hal yang tidak riyata.

3 2

ad ga 4ds pad o2 Al b5 4 5 A 3F el ss 2l

(26:0,08 J) 28 503 48" Je ) 52 Bugy 2125 2a
Artinya: Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyasjean, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dank&ngabut
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkaliakan orang

yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yangkau

¥MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tarir wa al-Tanwr, juz 25, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 158

Ypid.
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kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikansusgguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Katayd dizadalahtamsil (perumpamaan) untuk melakukan (mengerjakan)

sesuatu. Karena orang yang bekerja atau melakwsumats lebih kuat dengan
menaruh sesuatu tersebut di tangannya. Ayat imigdiap termasuk sebagian dari
ayat mutasyibih, dikarenakan menyandarkan ka&smganpada kata ganti Allah.
Dan tidak ada kesamaran dalam ayat ini, karenasrgéa maksud dari
digunakannya katemnganpada percakapan Arab.

\u;};ﬁv\}\ ’”u\wugmd.&\u\yrQJ &Ay\\yfyj

°

OWJ‘)W&BMﬁ%&f*}éﬁM%M‘ O 155 ds A
(73

Artinya: Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada graang mengikuti
agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yaargshdiikuti)
ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percay@hwa akan
diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberkepadamu, dan
(jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mahgah
hujjahmu di sisi Tuhanmu." Katakanlah: "Sesungga@hkarunia itu di
tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepadapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nyapil Maha
Mengetahui" (Qs. Ali ‘Im@n: 73)

Dalam ayat ini lbnuAsyir tidak menjelaskan apakah kata tangan yang
ada menunjukkan makna hakiki ataoajazi beliau lebih menitikberatkan
perhatiannya terhadap pembahasan linguistik Wasi (Yang Maha Luas). Oleh
karena itu, jika mencari maksud ayat ini berdasarganafsiran beliau, akan
didapati “sesungguhnya anugerah ada di tangan Alddk samar bagi-Nya siapa

saja yang berhak memperoleh anugerah-Nya.”

SR PN ARR N N j‘x)j ré””‘ L D & aed gj‘j
5310 M sl ,Lg Gb 3 2 3 35 B 24 wéx,sj 3L

32MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Taarir wa al-Tanwr, juz 3, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 213-214
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Artinya: Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allerbelenggu”, sebenarnya
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yditgnat
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu.  akmikian), tetapi
kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkanagabmana Dia
kehendaki. Dan Al Quran yang diturunkan kepadamu @ahanmu
sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan danireekdfagi
kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah timélpermusuhan
dan kebencian di antara mereka sampai hari kiangstiap mereka
menyalakan api peperangan Allah memadamkannya danrcka
berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak mkayarang-orang
yang membuat kerusakan. (Qs. Aditéah: 64)

Dalam menafsirkan ayat ini, IbnAsyir tidak menjelaskan katal-yad
(tangan) secara tekstual, tetapi mencoba menjelag&agan keluar dari makna
asalnya. Beliau menjelaskan k#&zgan Allah terbelenggadalah ungkapan sifat
kikir dalam pemberian. Karena orang Arab menjadikata tangan sebagai
ungkapan untuk sifat dermawan dalam memberi. Mere&ajadikan ungkapan
tangan digelarsebagai metafora dari pemberian dan kedermawdhagkapan
tangan terbelenggu merupakan isti‘arah gawiyyah untuk makna Kkikir,
dikarenakan tangan yang terbelenggu tidak bisakutituka. Dan bisa dikatakan
kata tersebut sebagai bentuk metafora dari sifat &ikir.

Kemudian untuk katatetapi kedua-dua tangan Allah terbukantuk
menetapkan keluasan anugerah Allah. Kata terselutipakan perumpamaan
(tamsil) dari sifat memberi. Bisa juga dikatakan sebagaybh (menyamakan)
dengan pemberian sesuatu yang diberikan dengamkadgan. Katgad dalam
kata tetapi kedua-dua tangan Allah terbukliédatangkan dalam benta#sniyah
untuk menyatakan besarnya sifat pemurah. Jika,tiskaka kateyad ini sebagai

ungkapan metafora dari sifat kikir dan pemuthh.

#MuhammadTahir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 6, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 249

34bid., him. 250
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Artinya: Kami terangkan yang demikian itu) supayhli a&Kitab mengetahui
bahwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan karuxilah (jika
mereka tidak beriman kepada Muhammad), dan bahwas&arunia
itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia ikepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yaegab (Qs. Al-
Hadid: 29)

Ayat ini menjelaskan tentang karunia Allah. Disdédaut bahwa Rarunia
itu adalah di tangan Allah Ungkapan tersebut menunjukkan makkieayah,
bahwa tidak adanya karunia dari Ahl alakit yang tidak beriman kepada
Rasulullah saw’

B3 ) opraf ally oo 3 A8 &Sl 0y o Dt

Artinya: Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nkekuasaan atas segala
sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan (QenYa3)

Sebagaimana dalam menafsirkan ayat 73 dari slirainr zn di atas, lbnu
‘Asyiir tidak menafsirkan dan menjelaskan katangan Beliau hanya
menjelaskan seperti adanya kasmgan tersebut. Oleh karena itu, tidak dapat
diketahui pemikiran IbnuXsyir tentang katéanganpada ayat ini°

(Lislby 26 502 287 e 3hg S o 0 5053

Artinya: Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah @egkerajaan, dan Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu (al-Mulk: 1)

Katatanganpada ayat ini adalah bentuk metafasti‘ar zh) untuk makna

kekuatan dan perbuatan. Kés@ganmerupakan perumpamaaargsil), 3’

35MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 27, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 431

¥MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tarir wa al-Tanwr, juz 22, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 80

37MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 29, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 10
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3. Berkenaan dengama'yun (mata-mata)
Dalam al-Quran ayat-ayat yang menyebutkaata yang disandangkan
pada Allah tidak begitu banyak. Dari penelusuramutie hanya didapati beberapa

ayat sebagai berikut :

(BTiss2) O 23] 154l ol 3 L V5 Uag el S iy

T

Artinya: Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan daturgjek Wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tegtarang-orang
yang zalim itu; sesungguhnya mereka itu akan dgefamgnkan (Qs.
Had: 37)

Kata “a‘yun (mata-mata)” pada ayat ini ditafsirkan oleh IbnAsyir
sebagai metafora untuk makna mengawasi dan mentigarhapekerjaan.
Meskipun kataa'yun (mata-mata) dalam ayat ini didatangkan dalam Hentu
jamak tetapi menunjukkan maknmusanz. Yakni dua mata. Jadi meskipun
berbentuk jamak tetap diartikan dengan bentukanz.>®
5o ARG 52 565 0 ss 58 Gags el Sl i of o) s
sl el 3 b N5 gt J3h ol G 3a N SR D) s

(212053l S5 240,

Artinya: Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahterdbawah penilikan
dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telddtang dan
tanur®®” telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalaintelba
itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) kigamu, kecuali
orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akanndiia azab) di antara
mereka. Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aktatenorang-
orang Yyang zalim, karena sesungguhnya mereka ituan ak
ditenggelamkan (Qs. Al-Mu’'min: 27)

Penafsiran lbnuAsyir terhadap katad'yun (mata-mata)” pada ayat ini
ditemukan justru di suratidl ayat 37, beliau menjelaskan bahwa kada/un
(mata-mata)” yang ada dalam ayat ini menunjukkaknmakinayah bukan makna

mata secara literal. Maka yang dimaksud dari kata lerspada ayat ini adalah

38MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 10, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 66



66

kepastian Allah dalam menjaga dari kekurangan desalkhan pekerjaan, yakni
dalam membuat perahu (nabi Nu).
(A8 skl 235 G 315 22 320 Gl UG 1 S 5
Artinya: Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapanhahmu, maka
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kamibeatasbihlah
dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdsi £ 7ur: 48)

Serupa dengan penafsirannya yang terdahulu terhieatam‘yun, Ibnu
‘Asyir tidak memahami kata tersebut secara literal. aBefnenafsirkan bahwa
maksud dari kata'yun pada ayat ini adalah menempati makna pertolongan d
pemeliharaan dari Kami (Allalf.

A4 iy 53808 0 2 izl o 2
Artinya: Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagkidam bagi ora/ng-
orang yang diingkari (Nuh) (Qs. Al-Qamar: 14)

Dalam menafsirkan katea'yun pada ayat ini, Ibnu Asyir tidak
memahaminya secara literal. Melainkan memahamisymgaikinayah Lebih
lanjut beliau menuturkan sebagai berikut: pada mydtata‘ain (mata) berbentuk
jamak (kata plural) untuk menguatkan makna, katatajamak lebih kuat dari
padamufrad (kata tunggal). Jika demikian maka maksud ka&janina di sini
adalah perlindungan-perlindungan dari Kami (Alldaj pertolongan-pertolongan
Kami. Boleh dikatakan bahwa ka#ayun yang berbentuk jamak dengan melihat
bermacam-macamnya pertolongan dan sekaligus ada®kas/hasil yang

bermacam-macam pufa.

39MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 10, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 66

““MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tasrir wa al-Tanwr, juz 27, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 83

“Ypid., him. 185
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4. Berkenaan dengarsaq (betis)

(A2l Sadaing S 3220 0 D35 Sl 18 LaaSd g3
Artinya: Pada hari betis disingkapkandan merekaadiggil untuk bersujud;
maka mereka tidak kuasa (Qs. Al-Qalam: 42)

Dalam memaknai kata betis dalam gyatla hari betis disingkapkathnu
‘Asyiir tidak memahaminya secara literal kata betis sgibsglah satu anggota
tubuh manusia. Beliau menjelaskan ungkapan darit ada hari betis
disingkapkan adalah perumpamaan dari susahnya keadaan dannyakar
permasalahan. Asalnya seseorang jika sedang kesugakni cepat-cepat dalam
berjalan, dan menyangsikan bajunya sehingga terthédgsnya. Ungkapan
tersingkapnya betis merupakan kiakawyah dari kesusahan yang menimpa
seseorang, meskipun tidak sampai tersingkapnysbeti

Lebih lanjut Ibnu Asyir menjelaskan makna dapada hari betis
disingkapkaradalah hari dimana manusia sampai pada situasiamag sulit dan
berat. Beliau menyebutkan pendapat lbnu ‘#Hbyakni hari dimana manusia
merasakan kepayahan dan kesusahan, yakni kesugahgnamat saat hari

kiamat?*

5. Berkenaan dengaral-janb (lambung)

s, 0%
|
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(O6: )

Artinya: Supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amadsab
penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan ajieaw)
terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasamkgeorang yang
memperolok-olokkan (agama Allah) (Qs. Al-Zumar: 56)

Dalam al-Quran penulis dapati satu ayat yang martkaeh kata al-janb’

(lambung) yang disandarkan kepada Allah. Inilahafgiran Ibnu Asyiir seputar

kata tersebut.

“MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tafrir wa al-Tanwr, juz 29, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 97

“Ibid., him. 98
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Awalnya beliau mengkaji berdasarkan makna bahasarBeliau
menuturkan, katal-janb danal-janib adalah sinonim, kata tersebut berarti suatu
sisi/bagian dari sesuatu dan tempatnya. seperth kbtsasib bi al-janib.
Maksudnya teman yang berada di samping.

Huruf jarfi pada ayat tersebut boleh disebut sebagai katangangadikan

kata kerjatlisebagifi ‘il muta‘adiy (kata kerja yang membutuhkan obyek). Dan

hal yang dilalaikan adalajanb Allah. Maksudnya dari sisi Allah. Katal-janb
adalah bentuk metaforas{|‘'arah) untuk makna keadaan dan kebenaran yakni
keadaan Allah, sifat-sifat-Nya, dan nasihat-nasiha yang diserupakan dengan
kedudukan seorang tuan.

Katakelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) di pinggé&tah adalah
perumpamaan untuk keadaan seseorang yang dib&drentntuk dihisab dan
disiksa, sebagaimana seorang tuan yang telah meayaéan hambanya untuk
menjaga hewan ternaknya, kemudian hamba itu ktbhatlap kepercayaan (janji)
terhadap tuannya. Kemudian hewan ternaknya memaikaput di tempat yang
dilarang sehingga hewan-hewan ternak tersebut ma#isa, lalu hamba tadi
berkata “alangkah ruginya aku telah melalaikan kioaa dari tuanku”.

Dari sini, diperbolehkan untuk menetapkan katganb pada makna
hakikatnya, dikarenakan perumpamaan bersandarkesgaupaan situasi dengan

situasi**

6. Berkenaan denganistiwa’ (bersemayam)

Selain ayat-ayat yang berkaitan dengan anggotanb&etalapat juga ayat-
ayat yang menyebutkan perbuatan Allah yang itu msagkan adanya
keserupaan antara Allah dan makhluk-Nya. Di anisradalah ayat-ayat tentang
istiwa’. Dalam al-Quran terdapat banyak ayat yang menyahugntangstiwa’,

ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:

“Penjelasan pada penafsiran katalanb pada ayat ini diintisarikan atas pembacaan
MuhammadTahir lbnu ‘Asyar, al-Tasrir wa al-Tanwr, juz 22, Tunisia, al-Dar al-Tunisiyah,
1984, him. 46
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(Sraby 3 Al Jo 229
Artinya: (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yangsberayam di atas 'Arsy
(Qs. Taha: 5)

Mengenai katastiwa’ pada ayat ini, IbnuAsyir menjelaskan sebagai
berikut :

Disebutkannya katastiwa’ pada ayat tentangrsy sebagai tambahan
dalam menggambarkan keagungan Allah dan luasnyaakakn-Nya. Kemudian
ta'wil dari kataistiwg’ adalah kataistiwa® merupakan bentuk perumpamaan
(tamsil) untuk kedudukan keagungan Allah dengan keagummdimg mulia-
mulianya para raja, mereka duduk di singgasanaagdaab telah mengenal para
raja di Persia dan Romawi, mereka adalah contop gigadikan oleh orang Arab
dalam menjelaskan keagungin.

Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa ayat ini gk ayatmutasyibih
yang jelaga’'wilnya dengan menggunakan kebiasaan orang Arab dgamapa
yang telah ditetapkan dalamagidah yakni tiada yang menyerupai Allah suatu
apapun. Ada juga yang berpendapat kstava' digunakan dengan makna
menguasai.

Di akhir penafsirannya ini, IonuA'syir menjelaskan bahwa penafsirannya
ini telah ada pada surat al-Afr Beliau mengatakansaya mengulangi sebagian
penafsirankataistiwg’ pada ayat ini karena ayat ini terkenal di antakalangan

sahabat kita al-Asyiriyyah”*®

2
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Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yaada di bumi untuk kamu

dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu @<Baqgarah: 29)

“MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tafrir wa al-Tanwr, juz 16, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 187

“Ibid.
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Ketika menjelaskan kafatiwg’ pada ayat ini, IbnuAsyir terlebih dahulu
menjelaskan pengertian kata tersebut berdasarkannaknanya, menurutnya,
kataistiwg’ berarti lurus, dan tidak adanya bengkong. Diucapiait mustawa
maka berarti jalan lurus. Katastiwa® diucapkan dengan maknaajiz
menunjukkan arti menyengaja pada sesuatu dengaryaddat dan kecepatan.
Seakan-akan seseorang berjalan dengan lurus tanpeldk-belok. Katastiwa’
jilka dijadikan fiil muta‘'diy dengan ditambahkan huruf jar.). Maka
menunjukkan artmajazi, yaitu maknaamsil (perumpamaan). Dengan demikian,
menurut beliau. Makna dari Allah hetiwa’ ke langit berhubungan dengan
kehendak Allah yang terlaksana dengan menjadikagitlakata istiwag’ juga
menunjukkan makna mempersiapkan untuk perbuatang yagung dan
meyakinkari'’

i A e s # o e g o o gls G0 K5 Y
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang ménciptm«agit dan
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayanasli'atsy untuk
mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang aksmberi
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nyat) yang demikian itulah Allah,

Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kardek ti
mengambil pelajaran?(QsaMus: 3)

Dalam ayat ini, IbnuAsyir tidak menuturkan penafsirannya tentang kata

istiwg’, beliau hanya menyebutkan bahwa penafsirannya wtismto dalam surat

al- A'raf, 48

@
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Artinya: Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang l{fagaimana) yang
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasian
menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing lzerddngga
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makiNya),

“’MuhammadTahir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 1, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 385

48MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 10, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 87
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menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supayaukameyakini
pertemuan (mu) dengan Tuhanmu (Qs. Al-Ra‘d: 2)

Mengenai katdstiwag' pada ayat ini, lbnuAsyir tidak menjelaskannya
secara terperinci, beliau hanya menyebutkan bahevaafpirannya telah beliau
sebutkan pada saat menafsirkan katava’ pada surat al- Asf dan Yanus:®
Oleh karena itu kita dapat mengetahui penjelastaigtéwa’ dalam ayat ini saat

penulis paparkan penafsiran IbrAsYir pada surat al- Aaf dan Yiinus.
A Jo g et i s o5Vl oilazd gls o
B0B,a) fx o Jue
Artinya: Yang menciptakan langit dan bumi dan gpag ada antara keduanya
dalam enam masa, kemudian dia bersemayam di atay ADialah)

Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Alk&pada yang
lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia (Qs. Alggar 59)

Dalam ayat ini juga lbnuAsyir tidak menjelaskan dari katatiwa',

beliau hanya menuturkan bahwa penjelasan iktitaz’ telah ada pada surat al-
A'raf.>
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Artinya: Allah lah yang menciptakan langit dan buddn apa yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bergam di atas
'‘Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari padaNya aagrpenolongpun
dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka kabtakamu tidak
memperhatikan? (Qs. Al-Sajdah: 4)

——-r-\

Pada ayat ini, tidak ditemukan penafsiran IbAsyir atas katastiwa'.
Meskipun demikian dapat kita ketahui beliau menigikma pada para pembaca

bahwata'wil kataistiwg’ dapat diketahui pada surat al- #:P*

49MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 13, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 80

**MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tarir wa al-Tanwr, juz 18, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 60

51MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 20, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him, 212
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AL clasy Gl
Artinya: Kemudian Dia menuju kepada penciptaan landgn langit itu masih
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan &aphumi:
"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengaka hati
atau terpaksa." Keduanya menjawab: "Kami datangg@ensuka hati."
(Qs. Fusilat: 11)

Dalam ayat ini, lbnu Asyiir menjelaskan katastiwag’ secara singkat,
beliau menuturkan bahwa katstiwag’ berarti menuju kepada sesuatu untuk
menguasai dan mendatangkan sesuatu yang lain. istat&’ pada ayat ini
sebagai perumpamaataifisil) karena adanya hubungan kehendak Allah dengan
menjadikan langit-langit. Setelah penjelasan sitgka ini, lbnu Asyir
menambahkan keterangan bahwa penafsiran katagaitplah ada lebih dahulu

pada surat al-Bagarah.

' }cbu;j;; ,J\L;; 3l % oB7 & dwvbu/w‘&dmﬁ
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Artinya: Dialah yang menciptakan langit dan bumalam enam masa:
Kemudian Dia bersemayam di atas “arsy Dia mengetapa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadatayaapa yang
turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Daia bersama
kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Meldpa yang
kamu kerjakan (Qs. Atfadid: 4)

i

Saat menafsirkan katstiwa’ dalam ayat ini, IbnuAsyir menafsirkannya
dengan sangat singkat. Beliau berkata bahwa ayah Akerstiwa’ di atas langit
menunjukkan makna perumpamaatanfsil) untuk kata kerajaan. Meskipun
singkat dapat kita ketahui bahwa beliau menafsirkata istiwa'tidak secara

literal >®

*MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tasrir wa al-Tanwr, juz 22, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 245

53’Muhamm.':ldTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 27, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 364
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah ysrigh menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam ai &irsyDia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinygagiecepat, dan
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintanigthng (masing-
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, maakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, lueemesta alam
(Qs. Al-A'raf: 54)

Sebagaimana telah diketahui, hampir dari ayat-dyattas Ibnu Asyir
menyebutkan bahwa penjelasan tentang kei@wa beliau mengatakan
“penjelasan kata isti# telah terlebih dahulu dijelaskan pada swabA‘raf "
maka di sini akan penulis paparkan secara dethingga akhirnya diketahui
penjelasan tentarigting’ menurut IbnuAsyiir secara komprehensif.

Hakikat kataistiwa’ adalahi‘tid al (lurus), dan pendapat yang diambil dari
para ulama’ tafsir dan bahasa adalah hakikat data Istiwa’ adalah al-
i'til @' (ketinggian) danirtif @* (keluhuran). Selain makna secara hakikat, kata
istiwa’ mempunyai makna-makna lain yang bermacam-macamg Ymling
terkenal adalah makrad-qasdu (menyengaja) daal-i‘til @’ (keluhuran). Dalam al-
Quran kataistiwa’ selalu disandarkan pada laf@llah dalam perkara yang
berhubungan dengan langit.

Kataistiwa’ banyak diulangi dalam al-Quran, sekitar tujuh taieri sini
Ibnu ‘Asyiir berkata bagi beliau jelas bahwa ketava’ mempunyai kekhususan
dalam perkataan orang Arab, maka dari itu yanghggbenting adalah petunjuk
dari kata ini disampaikan secara global dengarhabjrang patut untuk sifat-sifat
Allah dan memberikan pemahaman terhadap keagungan-®leh karena ini,
Ibnu ‘Asyiir berkata beliau memilih untuk menafsirkan kata (istiwa’)
dibandingkan kata lain yang ditafsirkan oleh pdeana’ tafsir.

Kataistiwa’ diucapkan untuk menjelaskan sifat keagungan dfatsfat
keagungan Allah Sang pencipta. Adapun diucapkakaya ini adalah sebagai

ungkapan perumpamaataifsil) dan metaforaigti‘ arah). Karena katastiwa’ ini
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adalah kata dalam bahasa Arab yang paling dekak unenyatakan keagungan
Allah. Sebagaimana diketahui, ketika Allah menjedashal-hal yang tidak nyata
(ghaibh maka Allah akan mengungkapkannya dengan hal-aiad) yada di alam
nyata ini agar dapat mendekatkan pada pemahamanumkapan—ungkapan ini
banyak terdapat dalam al-Quran, yakni ungkapan-apak metaforéamsiliyyah
(perumpamaan, contoh)dgakhlyiliyyah(gambaran, perkiraan).

Ulama’' salaf dalam menanggapi ayat-ayat seperti ini, merekaktid

mempertanyakan dan mencari-cari maksudnya, karemaka telah mengetahui
makna globalnya dan mereka merasa cukup dengaretadgn global tersebut.
Mereka menyebut ayat-ayat seperti ini dengan ayat-amustasybihat. Pada
masa awal pembahasan tentang ayat-ayat sepenténéka mengatakarillah
beristivg® di atas ‘arsy tetapi kami tidak mengetahui caranya. ady
menceritakan dalam kitabnya al-Maik dari Sufyan bin ‘Uyainah, bahwa ada
seorang lelaki yang bertanya kepada Imaatikylwahai Imam, Allahberisting’
di atas ‘arsy bagaimana caranya?. ImamalM terdiam lalu menjawab,
istiwa’'telah diketahui, sedang caranya tidak terpikirkdehoakal, bertanya
tentangnyabid‘ah, iman kepadanya wajib, saya menyangka kamu telsedat.
Riwayat tentang cerita ini telah terkenal.

Kemudian, pada masa ulamaiuta’akhir dari ulama Asy‘ariy mereka
melakukanta'wil-ta’'wil. Adapun yang terbaik adalah pendapat yang dicagidon
oleh Imam al-Haramain, yakni katstiwa' berarti, istla’ (menguasai), ini jika
kataistiwa’ dimuta‘adkan dengan huruf jage.

Setelah menyebutkan pendapat para ulama’ termasuK di atas. Ibnu
‘Asyiir mengatakan, maksud ungkapan metafora dariikétaz’ tergantung pada
kata hubung yang ada sesudahnya. Jikaika' dihubungkan dengan huruf jar
<=, maka menunjukkan artitif @ keluhuran, ungkapamajiz dari kemampuan,
atau dimungkinkan juga sebagai perumpamatams{l) untuk menjelaskan
perbuatan Allah dalam mengatur alam, yakni menkgstaya dan juga mengatur

urusan-urusannya dengan kekuatan-Nya.
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Kemudian, jika kataistiwa’ dimuta‘adkan dengan huruf jag). Maka
merupakan ungkapan metafora dari kalt@asdu (menyengaja) daal-tawajuh

(menghadap), yakni berhubungan dengan kehendak Alla

7. Berkenaan dengarja@a dan al-ityan (datang)

Ayat-ayat tentang perbuatan yang dinisbatkan kepalth sehingga
mengesankan adanya keserupaan dengan mahkluk-Nglahatdahwa Allah
datang. Ayat-ayat yang dimaksud adalah sebagaitteri

(22: ity o G Uis 385 clsg
Artinya: Da)n datanglah Tuhanmu sedang malaikat berbarigsbgQs. Al-Fajr:
22

Kata Jaa pada ayat ini ditafsirkan IbniAsyir adakalanya sebagai bentuk
majaz ‘agliy yakni bukan Allah yang datang melainkan keputtSga, atau
sebagai bentuk metafora dengan perumpamaan dirpalgerhitungan Allah
dengan kedatangan-Nya.

ool Qg 551 ol ooladly ot e B 4 25t B o e
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Artinya: Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada ih&iamat) melainkan
datangnya (siksa) Allah dalam naungan awan dan rikata dan

diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allakenibalikan
segala urusan (Qs. Al-Bagarah:210)

i

Dalam menjelaskan kat#tyan (datang) pada ayat ini, IbnuAsSyar
menjelaskan sebagai berikeft :
Kataityan berarti hadirnya diri dalam suatu tempat setetdielmnya ia

hadir di suatu tempat pula, disandarkannya katan pada Allah dengan

¥ penafsiran katistiwg dalam ayat ini berdasarkan pembacaan penulis at@sfimad
Tahir Ibnu ‘Asyir, al-Taarir wa al-Tanwr, juz 8, Tunisia, al-Dar al-Tunisiyah, 1984, him. 162
165

*MuhammadTahir Ibnu ‘Asyar, al-Tafrir wa al-Tanwr, juz 30, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him.337

56MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Taarir wa al-Tanwr, juz 2, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 284-285
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menetapkan keberadaan-Ny#tydn). Maka menuntut literalnya katatyan

dilekatkan pada Allah, padahal katgzn pasti mengandung atberpindahdan

membentang agar bisa disebtytzn. Jika demikian maka memastikan adanya
jasad, padahal Allah disucikan dari memiliki jaskthka dengan demikian jelas
harus memalingkan literalnya kaityan dengan dalil logika. Yakni jika ada
perkataan berupa kabar, atau ejekan, maka tiddi pelakukanta’'wil, karena
kepercayaan manusia jelas menentangnya. Sedangagrejkataan itu termasuk
janji Allah maka harus dilakukat@'wil. Karena allah yang wujud tidak disifati
dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk sepéerpindah, oleh karena itu
harus menta’'wilkan ayat ini menurut kita berdasarkakok al-Asy‘ariy dalam
merta’'wilkan ayat-ayatutasyabihat

Adapun yang da'wilkan bisa katatyan, bisa juga disandarkannya kata
ityan pada Allah.

Yang pertama,kelompok salaf berkata sebelum adanya keraguan-
keraguan yang dibuat oleh orang-orang yang beranhagBahwa ditetapkannya
sifat-sifat mutasyabihatanpa adany&a'wil. Maka kataityan tetap berlaku bagi
Allah tetapi tanpa cara, seperti sifat ibgwa’. Maksudnya Allah datang tetapi
tidak seperti datangnya makhluk.

Yang keduakelompok muta’akhirin berkata untuk menolak keburukan
dari orang yang membenci agama. Di antaiail-ta’'wil yang dimaksud adalah :

1. Datangnya Allah boleh @i'wil dengan mengatakan datangnya Allah adalah
makna kiasamiajaz dalam hadirnya Allah dan pertolongan-Nya'wil ini di
antaranya, jika kata gandmrinya kembali pada orang yang mengisyaratkan
mengharap da Allah.

2. Disandarkannyaityan kepada Allah dimaksudkan penyandaran secara
kiasanmajaz Maka yang dimaksud ayat ini adalah datangnyaasiiah
pada hari kiamat.

3. Yang datang adalah firman Allah yang menganduniniadr, yang perkataan
itu didengar dari balik awan yang tertutup.

Kata ityan juga dalam al-Quran terdapat pada surat ak#n‘'158 sebagai
berikut:
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Artinya: Yang mereka nanti-nanti tiada lain hanyal&edatangan malaikat
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), agaat&ngan
(siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tahafada hari
datangnya beberapa ayat dari Tuhanmu tidaklah berfiat lagi iman
seseorang kepada dirinya sendiri yang belum berirmabelum itu,
atau dia (belum mengusahakan) kebaikan dalam masannya.
Katakanlah: Tunggulah olehmu sesungguhnya kami m&munggu
(pula) (Qs.al-An‘am: 158
Kataityan (datang) yang dinisbatkan pada Allah di ayat ipatlami Ibnu
‘Asyiir sebagai bentuk majazkiasan. Maka maksud dari ayat ini adalah
datangnya siksa Allah yang besar, bukan datangaiyallah. Karena besarnya
siksa Allah yang datang, maka k#tazn (datang) dinisbatkan kepada Allah (yang
mempunyai perintah) karena kepastian datangnyatphritu. Ini juga ditujukan
supaya diketahui agungnya perkara tersebut dikkaenapenyebutannya
dinisbatkan pada yang memberi perintah. Contoh warid majiziy adalah
perkataan faja membangun kot@’ Tentu kata ini dapat jelas diketahui
menunjukkan makna kiasan karena tidaklah mungkarasg raja membangun

kota secara pribadi. Ini bertujuan menampakkandaia@ pembangunan tersebut.

8. Berkenaan dengarru’yah (melihat Allah)®®

(22-23 Ly (23) 556 G5 ) (22) 520 sy 335
Artinya: Wajah-wajah (orang mu'min) pada hari itefseri-seri (22) kepada
Tuhannyalah mereka melihat (23) (Qs. Al<@nah: 22-13)

Dalam menjelaskan perihatu’'yah (melihat Allah), lbnu Asyir

memulainya dengan mengartikan terlebih dahulu katarah dalam ayat ini.

*’MuhammadTahir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 8, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 186

58MuhammadTﬁhir Ibnu ‘Asyir, al-Takrir wa al-Tanwr, juz 29, Tunisia, al-Dar al-
Tunisiyah, 1984, him. 353-355
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Menurutnya kata tersebut berasal dari kategara yang berarti memandang
dengan mata, ini untuk memperlihatkan kemuliaan alvayajah yang
memandang-Nya, dikarenakan kekhususan memandangiskeAllah yang
dimiliki mereka tidak dapat dilakukan oleh siapgasgang tidak berada pada
tingkatan mereka.

Dalalah (petunjuk) tentang dilihatnya Allah oleh orang mui dengan
mata mereka secara global, menunjukkdalalahzanniy. Karena masih
memungkinkannya th'wilkan seperti yang lakukan kelompok Mu‘tazilah, bahwa
melihat Allah kelak, adalah melihat keagungan-Nyamilangnya kesucian-Nya,
yang mana kekuasaan melihat tersebut tidak digeideeuali bagi orang-orang
yang beruntung (penduduk surga).

Ibnu ‘Asyiir menuturkan mengenai pemahaman ayat ini, paraalaah
berbeda-beda pendapat, yakni:

Ulama’-ulama’ pada masa awal, yakni para ulaadaf Menanggapi ayat
ini mereka menempuh jalan dan akhlaq dari sejaraibi, NVakni mengimani apa
yang datang secara global dan menghindarkan damicamecari dan meneliti
kenyataannya dengan menggunakan rasio merekalietar-benar mendengar
hal ini dan yang serupa baik itu keseluruhan ataugebagian. Mereka
menyibukkan diri mereka dan tidak mencari-cari pEgan rincinya, justru
mereka memalingkan diri mereka untuk perkara yabdnlbenar yakni menolong
dan bersungguh-sungguh dalam mendirikan ajaran agalan menetapkan
kekuasaan syariatnya serta yakin sucinya Allah dafihal lahiriyah yang
disebutkan oleh ayat-ayat sifat tersebut. Merekajaikan pedoman dari sikap
mereka dengan ayat al-Quran yang menyatdkidak ada suatupun yang
menyerupai Allah’ Atau juga dalil lain yang mensucikan Allah daaipat dilihat,
yakni “tidak dapat melihat-Nya makhluk-makHl{dengan menisbatkan konteks
ayat dalam dunia ini). Mereka juga sepakat bahwaldd¢ahuan dalam urusan
rinci tantang ayat-ayat sifat tidaklah menjadi aelaalam halagidah.

Kemudian, dengan berubahnya masa dan pola pemikmaka pada
berikutnya para ulama’ tidak hanya bersikap sepkrétas, melainkan berusaha

mendiskusikannya, mencari-cari pengetahuan tentaygt-ayat tersebut,
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dikarenakan untuk membentengi agama ini dari oaagg yang mempunyai
niatan buruk dan bertujuan merusak tatanan agamallama-ulama masa ini
melakukan metode mengkompromikan hal-hal yang bemgan, mereka
melakukarta’'wil lalu dikuatkan dengan dalil-dalil.

Kelompok-kelompok menempuh metode-mettaleil secara global, dan
mereka mempercayai ayat-ayatitasyibihat tersebut secara global dan meyakini
dengan mensucikan Allah dari maksud literalnya ,ayefreka tidak mencari-cari
pengetahuan rincinya tetapi mawilkan secara global. Kelompok ini disebut
kelompok salaf karena metode yang ditempuh mendekati mesalaf dalam
ayat-ayat mutasyibinat. Kelompok-kelompok ini berbeda-beda sesuai dasar
mereka. Sepertal-Hanabilah, al-Zawahir, al-Khawarij yang terdahulu yakni
yang tidak mengikuti metods-Mu'‘tazilah.

Di antara mereka juga adahl al-sunnahsebelum al-Asyiri, seperti
Malikiyyah, danAhl al-Hadis mereka berpegang teguh pada makna liteaeils-
hadssahih dengan memberikan pengkhususan untu&’wdilkan secara global.
Sungguh telah melampaui batas golongan yang hamymambil makna literal
dari sifat-sifat Allah, mereka sepeai-Karamiyahdanal-Musyabbihah.

Setelah menjelaskan perbedaan para ulama’, IBsyif menyebutkan
kesimpulan dari pendapat mereka terhadapragéihat(ru’yah) sebagai berikut:

Kelompok Salaf menetapkan tentangnelihat (ru'yah) tanpa
membahasnya, Mu‘tazilah menafikannya dan tagnlkan dalil-dalil pada arah
majaz isytirak, kemudian mereka marjih apa yang pasti bagi mereka dan
mereka melampaui batas.

Al-‘Asy* airah menetapkamu’yah (melihat Allah), mereka melontarkan
dalil-dalil yang menjadikan kepastian dengan meaikah pendapat Mu‘tazilah.

Setiap kelompok yang datang dengan dalil-d&lijgh-hujab) tidak ada
yang selamat dari pertentangan, maka menolak damgan®il pendapat akan
terus ada tanpa ada batas. Dan yang baik adatamknyerahkakaifiyah ru’yah
(cara melihat Allah) kepada pengetahuan Allah sepsat-ayatmutasyibihat
lainnya yang kembali pada sifat dan keadaan Alatg pencipta.
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